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ABSTRAKSI

Permasalahan mengenai limbah hingga saat ini masih marak terjadi dimana-mana akibat kurangnya kesadaran masyarakat akan pemanfaatan limbah dari
produk yang dihasilkan membuat lingkungan justru semakin tercemar. Umumnya hanya sedikit dari hasil limbah tersebut yang dimanfaatkan secara maksimal
untuk diolah menjadi produk tanpa menghasilkan limbah kembali. Penerapan sistem ZERI (Zero Emissions Research and Initiatives) yaitu dengan meniru
sistem ekosistem loop tertutup dan mengikuti Prinsip Hidup dapat mengatasi isu penanganan limbah.

Banyak sekali hasil limbah alami dari tanaman-tanaman maupun buah-buahan yang keberadaannya disepelekan, padahal jika digunakan ternyata limbah
alami tersebut memiliki beragam manfaat yang tidak terduga. Salah satu jenis tanaman yang paling digemari oleh masyarakat Indonesia namun hasilnya
limbah tanaman tersebut belum termanfaatkan secara maksimal adalah tanaman jagung. Tanaman jagung merupakan salah satu makanan pokok di Indonesia
yang cukup banyak dikonsumsi sehingga menghasilkan limbah alami dalam jumlah yang cukup melimpah juga. Manfaat dari pengolahan jagung sangat
beragam diantaranya batang jagung digunakan untuk bahan pembuatan kertas, sedangkan daunnya digunakan untuk pupuk kompos dan pakan ternak.
Selanjutnya kulit dan tongkol jagung dimanfaatkan untuk pakan ternak dan kerajinan tangan. Namun hasil pemanfaatan bagian tubuh jagung belumlah
dimanfaatkan secara maksimal, dimana biasanya masih menyisakan limbah kembali diantaranya adalah kulit jagung.

Dengan menerapkan prinsip ZERI pada penelitian Studi Limbah Kulit Jagung ditemukan cara untuk memanfaatkan keseluruhan limbah alami kulit jagung
tanpa menimbulkan atau meninggalkan limbah lain dan yang menghasilkan pendapatan tambahan bagi petani jagung dengan berusaha membuat ekosistem
loop tertutup. Pada penelitian Studi Limbah kulit jagung, tali jagung memiliki kelebihan sifat ringan, rapi, warna cerah dan proses pengolahan yang relatif
lebih cepat bila dibanding dengan serat alam lain, misalnya enceng gondok yang membutuhkan waktu proses pengolah cukup lama yaitu hingga seminggu atau
sabut kelapa dimana sifat sabut yang berat dan membutuhkan waktu untuk menyobek dari sabut padat menjadi pecahan serat-serat sabut lebih kecil.

Berdasarkan hal tersebut diatas, kulit jagung dapat diaplikasikan ke beberapa alternatif desain yang dapat diterapkan antara lain wadah simpan, lamp
shade dan hanging storage, partition, dll. Dari beberapa kemungkinan pengaplikasian bahan tali kulit jagung, maka dipilih wadah simpan sebagai
pengaplikasian yang dianggap cocok. Tali kulit jagung akan dicoba diaplikasikan menjadi wadah simpan dalam unit modul karena memiliki lebihbanyak
alternative yang dapat dirangkaike beberapa desain dengan menambahkan sistem lipat yaitu dapat dilipat saat tidak digunakan. Keunikan produk wadah
simpan ada pada pemilihan unit modul karena memiliki lebih banyak alternatif yang dapat dirangkai ke beberapa desain dengan menambahkan kombinasi

bahan dan sambungan, sehingga akan bisa mendemonstrasikan keunikan dan kelebihan kulit jagung yaitu ringan, kuat dan indah.
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BAB 1

Tugas Akhir Program Studi Desain Produk
Universitas Kristen Duta Wacana
Avrtarita Ginting (24.09.0124)

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Permasalahan mengenai limbah hingga saat ini masih marak terjadi
dimana-mana akibat kurangnya kesadaran masyarakat akan pemanfaatan
limbah dari produk yang dihasilkan membuat lingkungan justru semakin
tercemar. Umumnya hanya sedikit dari hasil limbah tersebut yang
dimanfaatkan secara maksimal untuk diolah menjadi produk tanpa
menghasilkan limbah kembali. Penerapan sistem ZERI (Zero Emissions
Research and Initiatives) yaitu dengan meniru sistem ekosistem loop tertutup
dan mengikuti Prinsip Hidup dapat mengatasi isu penanganan limbabh.

Banyak sekali hasil limbah alami dari tanaman-tanaman maupun buah-
buahan yang keberadaannya disepelekan, padahal jika digunakan ternyata
limbah alami tersebut memiliki beragam manfaat yang tidak terduga. Salah
satu jenis tanaman yang paling digemari oleh masyarakat Indonesia namun
hasilnya limbah tanaman tersebut belum termanfaatkan secara maksimal
adalah tanaman jagung. Tanaman jagung merupakan salah satu makanan
pokok di Indonesia yang cukup banyak dikonsumsi sehingga menghasilkan
limbah alami dalam jumlah yang cukup melimpah juga. Hasil bulir jagung
yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dimanfaatkan dalam bidang
pangan hanya mewakili 5% dari keseluruhan tanaman jagung, sedangkan sisa
95% dari tanaman jagung masuk dalam kategori limbah alami yaitu batang,
daun, kulit dan tongkol jagung. Manfaat dari pengolahan jagung sangat
beragam diantaranya batang jagung digunakan untuk bahan pembuatan kertas,

sedangkan daunnya digunakan untuk pupuk kompos dan pakan ternak.

Selanjutnya kulit dan tongkol jagung dimanfaatkan untuk pakan ternak dan
kerajinan tangan. Namun hasil pemanfaatan bagian tubuh jagung belumlah
dimanfaatkan secara maksimal, dimana biasanya masih menyisakan limbah
kembali diantaranya adalah kulit jagung.

Berdasarkan hal tersebut dengan menerapkan prinsip ZERI pada
penelitian Studi Limbah Kulit Jagung ditemukan cara untuk memanfaatkan
keseluruhan limbah alami kulit jagung tanpa menimbulkan atau meninggalkan
limbah lain dan yang menghasilkan pendapatan tambahan bagi petani jagung
dengan berusaha membuat ekosistem loop tertutup. Kunci keberhasilan sistem
ini adalah pemanfaatan rendaman air cuka pada kulit jagung yang
menunjukkan bahwa dapat digunakan ulang sebagai pupuk bagi tanaman
jagung. Penggunaan cuka sebagai pupuk cair dapat membunuh gulma yang
tumbuh pada tanaman jagung. Menurut penelitian yang dilakukan oleh A.F.
Fadhly dan Fahdiana Tabri (2006), berdasarkan morfologinya jenis gulma
yang tumbuh diantara tanaman jagung antara lain : 1.jenis gulma golongan
berdaun lebar (broad leaves) seperti krokot (Portulaca sp), bayam
(Amaranthus sp); 2.Jenis gulma golongan rumput (grasses) seperti : rumput
grinting (Cynodon dactylon), lulangan (Eluisine indica); 3.Jenis gulma dari
golongan teki (Sedges) seperti : rumput teki (Cyperus rotundus). Selanjutnya
pengolahan kulit jagung dengan menggunakan teknik pilih menunjukkan
bahwa seluruh limbah alami dari kulit jagung dapat terpilih habis sehingga

tidak menyisakan limbah kembali.



Pada penelitian Studi Limbah kulit jagung, tali jagung memiliki kelebihan
sifat ringan, rapi, warna cerah dan proses pengolahan yang relatif lebih cepat
bila dibanding dengan serat alam lain, misalnya enceng gondok yang
membutuhkan waktu proses pengolah cukup lama yaitu hingga seminggu atau
sabut kelapa dimana sifat sabut yang berat dan membutuhkan waktu untuk
menyobek dari sabut padat menjadi pecahan serat-serat sabut lebih kecil. Hasil
eksplorasi bentuk juga menunjukkan bahwa kulit jagung yang dipilin melalui
teknik anyam menghasilkan material baru yang kuat namun tidak kaku. Kulit
jagung yang dipilin dengan 3 buah pilinan menjadi satu tali mampu menahan
beban hingga 25kg. Sifat kuat dari material tali kuit jagung diperoleh didapat
dari kepadatan putaran pada serat kulit jagung. Sedangkan tampilan yang
cerah dan rapi pada tali kulit jagung diperoleh dari hasil perendaman dalam
asam cuka (CH3COOH) yang berfungsi sebagai pelunak sekaligus pengawet
organik. Dipilihnya penerapan teknik anyam sendiri juga berguna dalam
proses gubah bentuk tali kulit jagung untuk menonjolkan kemampuan tali kulit
jagung yang elastis melalui keterbatasan strukturnya.

Berdasarkan hal tersebut diatas, kulit jagung dapat diaplikasikan ke
beberapa alternatif desain yang dapat diterapkan antara lain wadah simpan,
lamp shade dan hanging storage, partition, dil.

Dari beberapa kemungkinan pengaplikasian bahan tali kulit jagung, maka
dipilih wadah simpan sebagai pengaplikasian yang dianggap cocok. Wadah ini
akan ditujukan bagi keluarga baik pria maupun wanita. Menurut sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Huffington Post, kondisi rumah yang
berantakan dan tidak tertata memicu naiknya tingkat stress, dimana sebanyak
84% terjadi kesalahan dan kesulitan untuk menemukan barang yang

mengakibatkan naiknya emosi dan rasa stress. Padahal kondisi rumah yang
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tertata rapi dan terorganisir dengan baik merupakan cerminan dari pola hidup
dan pribadi pemiliknya. Oleh sebab itu tali kulit jagung akan dicoba
diaplikasikan menjadi wadah simpan dalam unit modul dengan beberapa
ukuran skala yang beragam serta dengan menambahkan sistem lipat yaitu
dapat disimpan datar saat tidak digunakan. Keunikan produk wadah simpan
ada pada pemilihan unit modul karena memiliki lebih banyak alternatif yang
dapat dirangkai ke beberapa desain dengan menambahkan kombinasi bahan
dan sambungan, sehingga akan bisa mendemonstrasikan keunikan dan
kelebihan kulit jagung yaitu ringan, kuat dan indah. Lebih lagi wadah simpan
dari bahan serat alam lain yang beredar dipasaran biasanya terbuat dengan
bentuk fix sehingga pengguna memiliki alternatif lebih kecil untuk dapat
merangkai ke bentuk yang lain. Itulah alasan mengaplikasikan tali kulit jagung
sebagai wadah simpan. Wadah simpan menuntut ketahanan bahan terhadap
gaya tekan yang diterima dari beban barang. Tali kulit jagung dapat sangat
fleksibel diaplikasikan ke dalam desain wadah simpan. Besar dari wadah
simpan dapat diatur sesuai kebutuhan pengguna. Jika dibutuhkan wadah yang
lebih besar maka hanya membutuhkan penambahan unit modul itu sendiri.
Untuk pengaplikasian wadah simpan dalam waktu yang singkat dipilih
sambungan yang simpel, yaitu sambungan dengan pasak. Teknik pasak
dianggap dapat efektif dipilin karena proses penyusunan yang mudah

dipahami.



1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Dari hasil kesimpulan yang didapat eksperimen perlakuan bahan serat kulit

jagung, ditemukan beberapa kebutuhan yakni sebagai berikut :

e Kebutuhan memanfaatkan limbah kulit jagung sebagai pengganti serat
alam dengan teknik anyam pada produk berkonstruksi yang kuat dan
kokoh, salah satunya wadah simpan

e Kebutuhan untuk menonjolkan estetika atau keindahan serat kulit jagung

pada sebuah produk fungsional

Pernyataan Desain
Pengembangan desain produk berbahan pilinan kulit jagung dengan teknik

anyam pada wadah simpan modular

Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari perancangan ini adalah :

e Memanfaatkan limbah kulit jagung sebagai bahan alternatif produk
kerajinan

e Menerapkan teknik anyam dengan pilinan kulit jagung pada desain wadah
simpan yang fungsional

Sedangkan manfaat dari perancangan ini adalah:

e Eksplorasi teknik pengolahan kulit jagung akan meningkatkan nilai
komersial pada kerajinan kulit jagung

e Membuka peluang pengembangan desain berbahan pilinan kulit jagung,

untuk produk-produk kerajinan anyam dan makrame

1.5.

1.6.
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Batasan Produk

Batasan produk atau spesifikasi performa produk ditentukan dari hasil

kesimpulan eksperimen pengolahan kulit jagung yang dijalin dengan

menggunakan teknik pilin menjadi bentuk tali, yaitu :

e Sambungan yang digunakan antar komponen menggunakan jenis
sambungan pasak

e Produk menggunakan kombinasi bahan lain yang berfungsi sebagai
kerangka dasar yang kuat dan dapat menyangga struktur konstruksi

e Produk kurang tahan air

Metode Desain
Perancangan ini menggunakan pendekatan eksplorasi material. Eksplorasi
material merupakan pendekatan lain dalam proses berkreasi untuk
mendapatkan bentuk yang paling optimal dengan melakukan observasi pada
material, baik karakteristik visual yang dikandungnya, karakte strukturalnya
hingga karakteristik dimensinya (Ashby, M dan Johnson, K. 2002). Pada
pendekatan ini dilakukan beberapa proses, yaitu sebagai berikut :
e Identifikasi
Dalam proses ini dilakukan pengembangan gagasan melalui brainstorming
dan penjelasan hal-hal yang terkait dengankonfigurasi produk melalui
pembuatan sketsa-sketsa, zoning dan blocking. Selanjutnya dilakukan
penentuan ukuran dalam rencana desain hingga pembuatan produk yang
fungsional.
e Visualisasi
dilakukan visualisasi

Dalam proses ini image board pada tahap

pengembangan gagasan produk dan pemaparan sketsa dengan keterangan



yang informative untuk mendukung penjelasan tentang spesifikasi
performa produk.

Materialisasi

Dalam proses ini dilakukan pengujian dan dokumentasi dari hasil
eksplorasi material dan teknik olah yang digunakan yang kemudian
dilanjutkan pada tahap analisa mengenai kemungkinan aplikasi potensial
teknik olah kulit jagung ke dalam produk sesuai dengan gagasan
pengembangan produk.

Evaluasi

Pada proses ini dilakukan evaluasi berisi uraian deskriptif dan evaluatif
tentang pertimbangan-pertimbangan logis meliputi aspek fungsional dan
aspek estetis yang didapat ketikamelakukan eksplorasi material kulit
jagung pada tahap perlakuan bahan, studi bentuk bahan dan perwujudan

produk.
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5.1.

Gambar 3D
5.1.1. Gambar 3D Perspektif

BAB 5
PERWUJUDAN KARYA
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5.1.2. Gambar Komponen
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5.2.

Gambar Teknik
5.2.1. Gambar Keseluruhan Bentuk (Tampak)
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5.3.

Purwarupa Produk Baru

5.3.1. Komponen
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5.3.2. Bentuk Akhir
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Saran

Memperhitungkan harga jual produk dari segi bahan, desain, konsep dan tenaga ahli.

Memperbanyak literatur khusus tentang kulit jagung

Melakukan survey lebih lanjut mengenai keberadaan limbah kulit jagung di Yogyakarta

Eksperimen lanjutan pada proses menganyam kulit jagung, sehingga hsil komponen anyaman lebih presisi

Kemungkinan pengembangan produk lanjutan, dapat diberikan tambahan komponen tiang penyangga. Hal ini dilakukan untuk memperkuat sekaligus mempertahankan

bentuk dari komponen anyaman saat menahan beban

Membuat mal atau frame cetakan khusus agar mempermudah proses penganyaman dan menjaga ukuran komponen anyaman lebih presisi
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